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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Wawancara Stakeholder 1

Hari, Tanggal Wawancara :Senin, 14 Oktober 2024

Lokasi Wawancara : Ruang PT XYZ
Nama Informan :PakB
Jabatan : Planner Divisi MOS

1. Dari segi planner, apakah sejauh ini terdapat permasalahan terkait Teknisi?

Pada saat proses audit internal terkait sistem pengendalian kualitas perusahaan, butuh
data untuk memaparkan skill para Teknisi. Akan tetapi, dokumen yang dimiliki adalah matrix
skill (hard skill) yang didapatkan dari proses self assessment atau penilaian oleh diri sendiri
dan diverifikasi oleh supervisor.

2. Kemudian, mengapa hal itu menjadi masalah?

Karena, kita lebih ke subjektif. Karena hanya dari masukan (bisa masukan dari supervisor).
Pengambilan data berdasarkan sudut pandang supervisor. Masukan yang diberikan bisa
serta merta tercampur oleh pendapat pribadi dari supervisor.

Maka dari itu, untuk meningkatkan skill para Teknisi dilakukan job rotation. Selain untuk
meningkatkan hard skill mereka, sekaligus melatih mereka untuk dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan supervisor yang baru. Dari pihak management, memberikan arahan
untuk melakukan job rotasi setiap 2 tahun sekali (arahan mulai dari tahun 2019).

Selain itu adanya job rotation meningkatkan semangat Teknisi. Seperti contohnya, salah
satu teknisi yaitu Pak Agung yang selama 19 tahun di Zona 1. Pada bulan Februari-April 2024
ada suatu bencana. Sehingga, sebagian besar teknisi difokuskan untuk menyelesaikan
pekerjaan tersebut. Kejadian tersebut membuat penumpukan pekerjaan di suatu area dan
Gribig sehingga membutuhkan tenaga ekstra. Berdasarkan data maintenance request yang
tertunda, didapati bahwa zona tertentu memiliki intensitas yang tinggi. Perbaikan di area
tersebut dikerjakan oleh Zona 3. Maka dari itu, untuk menyelesaikan permasalahan ini akan
ada teknisi yang diperbantukan (sementara) untuk membantu menangani permasalahan ini.
Sebagai contoh, pada area Zona 1 yang dipandang bahwa tenaganya masih mumpuni, maka
beberapa teknisinya dipindahkan ke bagian Zona 3 untuk membantu. Dari Supervisor Zona
1 menunjuk salah satunya Pak Agung sebagai orang pilihan yang dianggap paham akan
mesin-mesin lama dan mesin-mesin baru.

Setelah dilakukan perpindahan sementara ini, terlihat kinerja Pak Agung yang penuh
semangat dan motivasi untuk melakukan perbaikan di area baru. Setelah proses
perpindahan sementara tersebut Pak Agung dikembalikan ke Zona 1.
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Pada bulan September-Desember 2024 terdapat projek untuk menyelesaikan MR pararel
Zona 3. Projek tersebut kemudian disampaikan ke supervisor supaya dapat memberikan
saran Teknisi yang tepat untuk membantu projek itu. Karena mendengar hal itu, Pak Agung
mengajukan diri untuk terlibat di dalamnya. Dari hal ini juga, dapat terlihat kalau Pak Agung
antusias dalam melakukan pekerjaan (projek) di bagian lain (projek baru).

3. Apakah ada Teknisi lain yang pada proses BKO mengeluh/merasa tidak suka ketika
diberikan pekerjaan di luar jenis pekerjaan kesehariannya?
Tidak ada. Justru lebih antusias dan semangat.

4. Mengapa pemetaan teknisi ini menjadi permasalahan yang penting menurut Bapak?
Selamia ini pemietaan masalah selalu bersifat subjektif. Ternyata selama ini ada Teknisi yang
punya skilUmampu tetapi pada prosess assessment hanya menyatakan bisa. Maka dari itu,
assessment ini menjadi tidak sepenuhnya berdasar atas nyatanya tetapi, dipengaruhi oleh
faktor lain seperti tidak yakin dengan dirinya sendiri atau takut menjawab mampu kemudian
diberikan pekerjaan tembahan.

5. Bagaimana proses assessmentnya?

Proses assessmennya bertanya pada Teknisi melalui pengisian kuesioner, apakah
bisa(sekedar tahu)/mampu(mampu melakukan)/mahir(bisa mengajari)/expert(bisa
improvement) untuk mengerjakan mesin sesuai yang disebutkan tidak? Setelah itu, untuk
proses verifikasi bertanya ke supervisor terkait. Harapannya, hasilnya menjadi lebih objektif.
Tapi, ternyata masih saja ada data yang kurang tepat. Misalnya, di data Teknisi itu hanya
menyebutkan bisa mesin maker dan supervisor memverifikasi benar. Akan tetapi, ternyata
dia juga paham terkait mesin packer.

6. Bagaimana sistem assessmentnya?

Pertama mendata semua jenis mesin dulu, kemudian membuat pertanyaan berdasarkan
mesin (80-90 pertanyaan). Setelah itu, ditrial sendiri (menggunakan google form). Setelah
itu, verifikasi ke manager. Kalau manager sudah oke, lanjut disampaikan informasi
assessmentnya kepada supervisor. Kemudian disebarkan formnya dan diberi waktu
pengisian selama 1 minggu. Selain itu, dari pihak planner melakukan pemantauan pengisian
formulir.

7. Apakah program rotasi ini banyak dikeluhkan oleh Teknisi?
Pada awalnya iya, karena pasti ada keraguan buat melangkah di luar zona nyamannya.
Tetapi, pada akhirnya mereka justru menjadi senang dengan adanya job rotation ini.

8. Apakah ada permasalahan lain? Di luar permasalahan terkait Teknisi

Order part dilakukan berdasarkan material master, mengapa? Karena pada saat itu semua
pengkategorian part berdasarkan sparepart katalog. Selama 2008-2023 mengorderkan
berdasarkan material master yg dibuat. Krn di material master bisa dicari sparepart yg
sesuai dengan kebutuhan teknisi (dimensi, dsb.). Kemudian, di 2024 terjadi permintaan
untuk mendata ulang part karena dianggap terdapat part yang tidak sesuai antara material
master dengan part yang dibutuhkan/digunakan.
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Lampiran 2. Lembar Wawancara Stakeholder 2

Hari, Tanggal Wawancara :Senin, 14 Oktober 2024

Lokasi Wawancara :PTXYZ
Nama Informan :PakP
Jabatan : Teknisi Packer

1. Apakah selama ini terdapat permasalahan?
Minor naik turun ga seimbang, foil ngelipetnya ga baik

2. Sudah berapa lama kerja di sini?
Sudah sejak 2016.

3. Selama ini di mana aja areanya?
DiZona 2 saja

4. Kalau trouble biasanya datang dari mana saja?
Trouble quality biasanya dari operator. Kalo pas keliling nemu bisa juga, kalo p

5. Masnya ada keinginan ga buat dipindah-pindah?
Kalau untuk belajar ya mau saja.

6. Fasilitas pelatihan apa yang diberikan perusahaan?

Pernah ada palatihan material missal ada dari vendor-vendor. Kasih edukasi bisa terkait
komposisinya. Seperti opv. Tiap kamis ada KK, seperti sharing Bersama ditambah dari
bagian engineering.

7. Adakah keluahan atau permasalahan terkait porsi jobdesc yang menurut masnya dapat
diperbaiki?

Sejauh ini masih oke. Kalau dulu mungkin kurang karena dulu 4-4-3 formasinya. Makanya
sekarang 3-3-2.

8. Tools-tools apakah sudah aman?

0OLs aba suda

Dari mesin, kalau untuk problem daily sudah tercukupi.

9. Dari skill matrix sebelumnya apakah ada masukan terkait?

Cuma ngisi kemampuan kita sejauh mana, cuma ngehitung kemampuan kita aja. Bentuknya
hanya seperti skala. Lebih jelas lagi, soalnya kalau yang kemarin tidka jelas missal bisa
ngajarin itu yang seperti apa tidak jelas. Kalau bisa fleksibel. Kasihan yang shift malam kalau
harus ngisi di sini malam-malam.
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Lampiran 3. Lembar Wawancara Stakeholder 3

Hari, Tanggal Wawancara :Senin, 14 Oktober 2024

Lokasi Wawancara :PTXYZ
Nama Informan :PakF
Jabatan : Teknisi Elektro

1. Apakah selama ini terdapat permasalahan?
Permasalahan pasti di mesin, waktu menyelesaikan masalah berbeda-beda. Kalo blm prnh
butuh waktu menganalisa lebih lama. Kalo udh pernah kan tertangani dgn lebih cepat.

2. Sudah berapa lama kerja di sini?
Pengalaman kerja baru 5 tahun.

3. Selam aini di mana aja areanya?
Pernah di Zona 1 selama 4 setengah tahun. Sekarang di Zona 2 baru %2 tahun.

5. Masnya suka di 1 tempat aja atau suka pindah?
Suka berpindah, tapi kalau buat belajar jadi menarik. Supaya tidak bosan juga jika terlalu
lama kerja di satu area.

6. Fasilitas apa yang diberikan perusahaan?

Menurutku, caranya adalah dengan pemindahan area itu. Pengenalan mesin baru, supaya
mempelajari hal baru. Kalau pelatihan khusus tidak ada. Kalau elektro, bisa dipelajari
dengan softfile yang bisa diakses di HP.

7. Adakah keluahn atau permasalahan yang menurut masnya dapat diperbaiki?
Sejauh ini yang saya rasakan sudah bagus.

8. Saran matrix skill kedepannya?
Susah kalau menilai diri sendiri. Kalau bilang bisa takut dibilang sombong.
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Lampiran 4. Lembar Wawancara Stakeholder 4

Hari, Tanggal Wawancara
Lokasi Wawancara

Nama Informan

:PTXYZ

:PakA

: Senin, 5 November 2024

Jabatan : Manager Divisi MOS

No Pertanyaan Poin Penting

1 Bagaimana proses maintenance saat -Bagian sudah memiliki sistem dan
ini? Apakah terdapat kendala/trouble referesni
dalam proses maintenace saat ini -Terdapat kendala dalam kesiapan suku

cadang

-Tidak ada kendala waktu
-Kendala manusia diatasi dengan
kolaborasi antar bagian, untuk
meratakan beban kerja.

2 | Sebelumnya saat observasi, kebetulan -Ketika mengambil dari tempat lain
terdapat teknisi yang kerjanya melebihi masih dalam batasan diperbolehkan,
jam kerja normal akibat kekurangan jika tidak mengambil tenaga outsource
teknisi. Mengapa tidak mengambil
teknisi khusus(outsource)?

3 | Selama ini apakah ada program khusus | - Yang khusus tidak ada
development? -Rencana ada

-Selama ini yang digunakan adalah
program job rotasi

4 | Bagaimana kendala terkait suku -jumlah suku cadang consumable part
cadang? didapatkan dari forecast

-memprediksi lifetime part-part yang
ada

-masalah sparepart bisa juga
dikarenakan ketidaktepatan
pemasangan sparepart pada mesin

5 | Apakah pernah terjadi kesalahan -Ada, bisa ketika memasang tidak pas
pemasangan sparepart? (operator/teknisi)
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Lampiran 5. Lembar Wawancara Stakeholder 5

Hari, Tanggal Wawancara :Kamis, 7 Maret 2025

Lokasi Wawancara :PTXYZ
Nama Informan :Pak$S
Jabatan :Unit Head Area 1

1. Apa saja pekerjaan yang Anda lakukan?

Di senin pagi melakukan start up (menyesuaikan mesin mana saja yang akan digunakan
untuk produksi), koordinasi kebutuhan dari teknis, tukar informasi antar shift, menanyakan
kebutuhan operator.

2. Kapan Anda melakukan pekerjaan?
Dari hari Senin hingga Jumat. Setiap hari terdapat 4 shift/team (pagi (2), siang, dan malam)

3. Sejak kapan Anda bekerja di sini?
Sejak tahun 2013.

4. Apa permasalahan yang selama ini Anda alami?
Operasional operator tidak ada kendala signifikan, mesin kendala pemakaian sparepart,
ketidakmerataan skill teknsi.

5. Mengapa hal itu dapat terjadi dan menjadi permasalahan?

Kendala pemakaian sparepart dikarenakan stock sparepart yang terbatas, bila ada
sparepart yang seharusnya diganti jadi tidak dapat langsung terjadi. Skill teknisi yang tidak
merata dari 3 regu. Ada yang kurang dan ada yang lebih baik, sehingga mempengaruhiwaktu
perbaikan dan berpengaruh pada produksi mesin.

6. Apa harapan Anda atas permasalahan tersebut?
Skill teknisi merata sehingga waktu perbaikan lebih singkat.
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Lampiran 6. Foto Bukti Wawancara

Lampiran 8. Link Formulir Kepuasan User Terhadap Sistem Penugasan dan

Pengembangan Teknisi.

https://forms.office.com/r/JztbsfTHpE
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Lampiran 9. Hasil Turnitin Laporan

Laporan Pendadaran_Adrianus Agit Bayukusuma_ Monika
Kunti Yusaluyo.pdf
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